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Homoseksual masih menjadi topik yang sensitif ditengah-tengah masyarakat. Hal
tersebut terjadi karena adanya pro dan kontra terhadap homoseksual. Baik itu
secara agama, sosial dan budaya. Mengingat homoseksual di tanah air sulit untuk
menerima kenyataan dirinya sebagai manusia abnormal, maka mereka sering
menyembunyikan orientasi yang dicap salah dalam masyarakat tersebut. Hal
semacam ini akan berakibat gejolak negatif dalam dirinya sehingga tampil ke
permukaan sebagai stress, depresi dan gangguan dalam relasi sosial. Maka perlu
diadakan kajian lebih mendalam mengenai persepsi dari mahasiswa selaku salah
satu bagian dari masyarakat terhadap homoseksual di Bandar Lampung. Dimana
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Adapun
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung terhadap homoseksual.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
menggunakan studi kasus (case study), karena studi kasus merupakan suatu
pencarian keterangan secara ilmiah dengan menyelidiki fenomena yang terjadi di
kehidupan nyata. Dimana penelitian menggunakan metode kualitatif ini didasarkan
pada kenyataan bahwa konsep yang dikaji adalah sifat naturalistik yang muncul
dan dipengaruhi oleh fenomena atau peristiwa nyata, dan bukan sebaliknya.
Lokasi penelitian di ambil di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Lampung. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa FISP Unila
cukup mengetahui tentang  homoseksual di Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat
dari pengetahuan, ciri-ciri, dan penyebab homoseksual secara umum. Dan sikap
mahasiswa Fisip Unila terhadap homoseksual di Bandar Lampung hampir serupa.



Dimana hampir semua informan lebih memilih untuk bersikap biasa saja dalam
memperlakukan dan berinteraksi dengan homoseksual. Tetapi beberapa dianatara
mahasiswa merasa takut dan menjaga jarak untuk berinterakasi secara langsung
dengan homoseksual. Dimana ketakuatan tersebut dipicu oleh adanya persepsi
bahwa homoseksual lebih banyak disebabkan karena faktor lingkungan atau
pergaulan.
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